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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Jadilah orang yang bermanfaat, bukan dimanfaatkan orang lain. 

Jangan mempersulit hidup karena hidup sudah sulit. 

Tidak peduli berapa kali aku gagal. 

Namun berap kali juga aku dapat bangkit saat aku gagal. 

Seberat apapun masalah yang kita pikul akan terasa berat dan ringannya 

Sesuai dengan bawaan hati kita, jika dibawa sedih akan semakin sedih namun 

jika dibawa sabar dan memahami keadaan maka akan membawa makna dan 

pelajaran yang berharga dalam kehidupan kita.  
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Ayahanda dan Ibunda tercinta serta saudara dan sanak keluargaku sebagai bias 
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ABSTRAK 

 

Mar’atussaliha.2018. Pengaruh Pemanfaatan media Internet terhadap Motivasi 

belajar Murid Kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Hj. Muliati Samad dan Pembimbing II H. Andi Baso. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh pemanfaatan 

media internet terhadap motivasi belajar murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang 

Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep?. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media internet terhadap 

motivasi belajar murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep yang berjumlah 32 orang. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa, pemanfaatan media internet 

(X) berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar murid (Y) yang ditunjukkan 

dengan nilai korelasi bahwa          yang diperoleh adalah lebih besar dari        

(0,361 > 0,987) pada taraf signifikasi 5%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media internet murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten pangkep mempengaruhi motivasi belajar murid.  

 

 

 

Kata Kunci: Media Internet, Motivasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan 

sumber daya manusia berkualitas yang mestinya akan berguna bagi diri sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 1: ”Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia. Kualitas sumber daya manusia bergantung pada kualitas pendidikan. 

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, 

damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus 

selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Kemajuan 

bangsa Indonesia hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikan harkat dan 

martabat manusia Indonesia. 

Salah satu upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah melalui pendidikan. Suatu Negara dikatakan maju atau tidak apabila sistem 

pendidikan di dalamnya berlangsung dengan baik dan berkembang pesat 



 
 

mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan merupakan titik tolak terwujudnya 

generasi muda untuk siap bersaing di era globalisasi dan tuntutan zaman. 

Salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas adalah Sekolah Dasar (SD). Pendidikan di SD 

merupakan salah satu jenjang pendidikan tingkat Dasar yang mengutamakan 

pengembangan kemampuan murid untuk dapat dilaksanakan nantinya pada 

jenjang pendidikan SMP maupun SMA. Kegiatan belajar mengajar di SD tidak 

hanya ditentukan oleh faktor pengajar/guru, melainkan juga sangat dipengaruhi 

oleh keaktifan murid. Kurikulum baru tahun 2013 mempertegas bahwa proses 

pembelajaran harus berpusat pada murid, pengajar bukan sebagai satu-satunya 

sumber belajar atau sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator, 

dinamisator, dan motivator dalam pembelajaran. 

Sumber belajar dapat berupa perpustakaan yang tersedia di sekolah, 

sekarang ini berkembang teknologi internet yang memberikan kemudahan dan 

keleluasaan dalam menggali ilmu pengetahuan. Murid dapat mengakses berbagai 

literatur dan referensi ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dengan cepat, sehingga 

dapat mempermudah proses studinya. Menurut Arif A. Mangkoesapoetro (2008) 

Indonesia menduduki peringkat kelima pemakai internet di Asia dengan 

pemakainya mancapai 25 juta penduduk yang mengakses internet. Data diatas 

dapat di katakan bahwa penduduk indonesia sudah memanfaatkan teknologi 

internet. Namun satu hal yang masih belum diungkapkan adalah bagaimana 

internet dipergunakan salah satunya sebagai sumber belajar murid. 



 
 

Kemajuan teknologi modern akan berpengaruh dalam perkembangan dunia 

pendidikan, baik yang berkaitan dengan masalah penyelenggaraan pendidikan 

maupun kemudahan dalam mendapatkan sumber-sumber belajar atau 

pengetahuan. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap murid. Adanya teknologi yang canggih saat ini, yaitu internet seharusnya 

tidak ada suatu kesulitan lagi bagi peserta didik dalam mencari informasi-

informasi terbaru tentang pengetahuan. 

Beberapa penelitian sudah dilakukan, antara lain menyatakan bahwa dari 

segi jumlah pengguna internet telah mengalami kenaikan yang cukup signifikansi 

seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi di tanah air. Menurut 

International Telecommunication Union (2011) melaporkan bahwa terhitung ikut 

bergabung dalam aktivitas dunia maya ditahun 2011, dengan 162 juta orang 

diantaranya berasal dari negara-negara berkembang. Hampir 50% dari pengguna 

menyatakan bahwa internet adalah kebutuhan. Hal ini menunjukan bahwa 

mengakses internet dan kepopulerannya tidak menunjukan tanda-tanda akan 

menurun. 

Fasilitas yang tersedia pada jaringan internet memungkinkan pengguna 

memperoleh informasi maupun melakukan komunikasi sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan. Onno W. Purbo mengatakan bahwa dalam era globalisasi menuntut 

kesiapan sumber daya manuasia dalam kompetisi dan bekerja dibantu teknologi 

informasi. Internet sebagai sumber informasi yang sangat luas dengan di dukung 



 
 

adanya lebih dari 30.000 konferensi elektronik online mamupun lebih dari 2500 

jurnal elektronik online menjadi alternatif yang sangat menarik untuk menyiapkan 

SDM yang dibutuhkan Onno W. Purbo (2000). Kesimpulan dari pendapat di atas 

bahwa internet telah memenuhi kriteria sebagai sumber belajar dan 

memungkinkan tersediannya sumber-sumber belajar yang telah online yang 

mampu diakses 24 jam dan dengan biaya yang relatif murah. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 

di SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten 

Pangkep pada tahun ajaran ganjil 2017/2018 didapatkan beberapa permasalahan. 

Pada umumnya media pembelajaran yang tersedia di SDN 11/32 Pulau Balang 

Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep sudah sangat 

bervariasi. Ruang komputer yang dilengkapi dengan jaringan internet, wifi di 

lingkungan sekolah. Terkadang murid kurang memanfaatkan media-media 

tersebut secara maksimal untuk kepentingan pembelajaran. Berdasarkan 

pengamatan pada murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep hampir sebanyak 50% murid ketika 

kegiatan belajar dilakukan di ruang komputer yang ada jaringan internet, murid 

sering mencari-mencari celah untuk mengakses internet di luar kebutuhan proses 

belajar seperti membuka situs facebook atau chating. Hal tersebut akan 

menghambat kegiatan belajar mengajar, jadi sering kali guru mematikan koneksi 

internet di ruangan untuk mengantisipasi kegiatan yang tidak diperlukan. 

Hal tersebut berkaitan dengan motivasi belajar yang ada pada diri murid 

berbeda-beda. Saat pembelajaran berlangsung, ada sebagian murid yang benar-



 
 

benar antusias dengan kegiatan belajar yang di tunjukan dengan perhatian yang 

diberikan murid saat proses belajar mengajar, tetapi masih juga ada sebagian 

murid tidak mengikuti kegiatan belajar dengan baik bahkan asyik dengan kegiatan 

lain. Motivasi belajar yang rendah akan mempengaruhi ketercapaian prestasi 

belajar murid menjadi rendah pula. 

Adanya pemanfaatan internet secara benar diiringi dengan motivasi belajar 

pada murid yang tinggi maka akan didapatkan prestasi belajar yang tinggi. 

Sebaliknya, jika pemanfaatan internet tidak dimanfaatkan dengan benar karena 

motivasi belajar yang rendah maka prestasi belajar yang dicapai akan rendah. 

Kurangnya motivasi belajar murid dalam belajar akan menghambat 

memperoleh prestasi belajar yang baik. Murid yang memiliki motivasi yang 

rendah akan mempengaruhi proses pembelajaran yang tentunya akan berpengaruh 

juga terhadap prestasi belajar. Pemanfaatan internet yang tidak digunakan dengan 

baik akan menghambat prestasi belajar, karena murid cenderung hanya menerima 

materi yang berasal dari guru saja. Hal tersebut akan mengakibatkan berpengaruh 

pada prestasi belajar ketika murid tidak paham dengan materi yang disampaikan 

oleh guru tersebut. Pemanfaatan internet tidak dibarengi dengan motivasi belajar 

akan berpengaruh pada prestasi belajar. Pemanfaatan internet tidak dimanfaatkan 

dengan baik karena motivasi yang rendah akan menyebabkan prestasi belajar yang 

rendah, oleh karena itu murid seharusnya pemanfaatan internet dengan baik 

dibarengi dengan motivasi tinggi sehingga prestasi belajar akan tinggi. 

Saat ini keberadaan internet sangatlah umum, akan tetapi belum 

dimanfaatkan secara maksimal oleh guru sebagai pendukung dalam kegiatan 



 
 

proses belajar mengajar. Hal ini terutama terjadi pada guru Sekolah Dasar. Salah 

satu Sekolah Dasar yang masih berupaya memanfatkan media internet dalam 

proses pembelajarannya yakni SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, bentuk pemanfaatan media 

internet yakni terpusat seputar mengakses informasi terkait materi pelajaran 

selama berada di sekolah. Minimnya ketersediaan buku paket dan menjelasan 

yang detail dari buku paket murid mendorong pihak sekolah untuk memasang 

jaringan hotspot internet yang dapat digunakan sebagai alternatif tambahan 

selama berada di lingkungan sekolah. Guru-guru dan murid bisa mendapatkan 

password hostpot sekolah dan mengakses situs-situs online apabila proses 

pembelajaran berlangsung dikelas yang dikontrol oleh operator sekolah. Operator 

mengaktifkan pengaturan auto blokir jika situs-situs yang dibuka oleh guru 

maupun murid merupakan situs pornografi atau situs-situs lainnya diluar situs 

pendidikan. 

Berangkat dari asumsi maupun gambaran yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemanfaatan Media Internet Terhadap Motivasi Belajar Murid Kelas VI SDN. 

11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini yakni: “Apakah Ada Pengaruh Pemanfaatan Media Internet 

terhadap Motivasi Belajar Murid Kelas VI SDN. 11/32 Pulau Balang Caddi 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep.”? 



 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai peneliti 

yakni: “Untuk memperoleh data tentang pengaruh pemanfaatan media internet 

terhadap motivasi belajar murid kelas VI SDN. 11/32 Pulau Balang Caddi 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pengembangan 

ilmu dan pengetahuan terutama yang berhubungan dengan motivasi belajar murid 

dalam pembelajaran di kelas. 

2. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi murid, pemanfaatan media internet dapat menunjang pembelajaran 

sehingga akan memperoleh motivasi belajar yang maksimal. 

b. Bagi sekolah, merupakan bahan laporan atau sebagai pedoman dalam 

mengambil kebijakan-kebijakan tentang terkait pemanfaatan media internet 

danmotivasi belajar murid. 

c. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan yang telah dimiliki peneliti 

dan merupakan dorongan untuk lebih meningkatkan penguasaan teknologi 

informasi sehingga dapat memperbaiki kemampuan dalm mengajar. 



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Media Internet 

a. Pengertian Media Internet 

Mcluhan, dalam bukunya yang bejudul „Understanding Media‟, media 

merupakan perluasan jangkauan manusia. Dimana setiap yang ada di sekitar kita 

merupakan media, seperti tangan kita, ini merupakan media perantara paling 

sederhana yang sering kita pakai selain hal-hal yang ada di tubuh kita yang dapat 

memperluas jangkauan manusia. 

Hamalik (1986: 23) mengatakan bahwa “media sebagai alat, metode dan 

teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 

interaksi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan pengajaran 

disekolah. 

Menurut Djamarah (2006: 120) media adalah alat bantu apa saja yang dapat 

dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. 

Hamijojo dan Latuheru (dalam Azhar Arsyad, 2011: 4) mengemukakan 

bahwa media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia 

menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide pendapat 

atau gagasan yang disampaikan itu sampai kepada penerima yang dituju. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat menyimpulkan bahwa media 

merupakan alat atau benda yang dapat membantu dalam menyampaikan informasi 



 
 

mengenai hal yang diajarkan yang dapat disaksikan kepada seseorang yang 

sedang diajarkan. 

Internet merupakan kependekan dari interconnected networking yaitu 

sebuah rangkaian komputer yang terhubung satu sama lain”. 

Menurut Hetti Restianti (2010: 41) internet diartikan sebagai jaringan 

komputer yang luas dan mendunia, yaitu menghubungkan pemakai komputer dari 

suatu negara kenegara lain diseluruh dunia, yang didalamnya terdapat berbagai 

sumberdaya informasi dari mulai yang statis hingga yang dinamis dan interaktif. 

Menurut Daryanto (2006: 9) Internet adalah kumpulan yang luas dari 

jaringan computer besar dan kecil yang saling berhubungan menggunakan 

jaringan telekomunikasi yang ada di seluruh dunia. 

Internet diluncurkan pertama kali oleh J.C.R licklider dari MIT 

(Massachusetts Institute Technology) pada bulan agustus 1962. Sejalan dengan 

perkembangan internet, banyak aktivitas yang dilakukan dengan mamanfaatkan 

jaringan internet, seperti e-comerce e-banking, e-goverment, e-learning. Salah 

satu aktivitas yang berkaitan dengan proses pembelajaran adalah e-Learning yang 

merupakan wujud penerapan teknologi informasi dibidang pendidikan. 

E-learning merupakan usaha untuk membuat sebuah transformasi proses 

pembelajaran di sekolah dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi 

internet. Istilah e-learning mengandung pengertian yang sangat luas sehingga 

banyak pakar yang menguraikan tentang e-learning dalam pembelajaran dari 

berbagai sudut pandang. 



 
 

Menurut Dong (dalam Kamarga, 2002) elektronik learning adalah kegiatan 

belajar asinkronis melalui perangkat elektronik komputer yang tersambung ke 

internet dimana murid berupaya memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Menurut Rosenbreg (dalam Sutopo 2012: 28) e-learning merupakan salah 

satu pemanfaatan teknologi internet dalam penyampaian pembelajaran dalam 

jangkauan luas yang berlandaskan tiga kriteria yaitu : 

1) Jaringan dengan kemampuan untuk memperbaui, menyimpan, mendistribusi 

dan membagi materi ajar informasi. 

2) Pengiriman sampai kepengguna terakhir melalui komputer dengan 

penggunaan teknologi internet yang standar. 

3) Memfokuskan pada pandangan yang paling luas tentang pembelajaran 

dibalik paradigma pembelajaran tradisional. 

Sedangkan Rusman mengatakan media internet merupakan bentuk 

penerapan teknologi informasi yang ditunjukan untuk mempermudah proses 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk digital konten dan pelaksanaanya 

membutuhkan sarana komputer yang dikoneksikan ke internet. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media internet 

yaitu sebuah pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet dan komputer 

yang diberdayakan untuk sarana atau media pembelajaran agar mempermudah 

proses pembelajaran. 

 

 



 
 

b. Jenis-Jenis Media Internet 

1) Pembelajaran Berbasis web 

Pembelajaran berbasis web atau populer denga web-based learning 

(WBT) dapat didefinisikan sebagai aplikasi teknologi web dalam pembelajaran 

untuk sebuah proses pendidikan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

semua pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi internet dan selama 

proses pembelajaran dirasakan terjadi oleh yang mengikutinya maka kegiatan 

itu dapat disebut sebagai pembelajaran berbasis web. 

2) Implementasi Pembelajaran Berbasis Web 

Model pembelajaran berbasis web dirancang untuk mengintegrasikan 

pembelajaran konvensional tatap muka. Proses pembelajaran konvensional 

tatap muka dilakukan dengan pendekatan student centered learning (SCL) 

melalui kerja kelompok. Untuk merancang dan mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis web langkahnya adalah sebagai berikut : 

a) Sebuah program pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dilingkungan kampus dengan berbasis web. Program ini dilakukan 

idealnya selama 5-10 bulan dan dibagi menjadi 5 tahap. Yaitu tahap 1,3,5, 

dilakukan secara jarak jauh dan untuk itu dipilih media web sebagai alat 

komunikasi. Sedangkan fase 2 dan 4 dilakukan secara konvensional tatap 

muka. 

b) Menetapkan sebuah materi pelajaran pilihan. Pembelajaran dengan tatap 

muka dilakukan secara rutin tiap minggu pada minggu tujuh pertama. 

Setelah itu tatap muka dilakukan tiap 2 atau 3 minggu sekali. 



 
 

Dua program pendidikan itu disampaikan melalui berbagai macam 

kegiatan belajar secara kelompok. Belajar dan mengerjakan tugas secara 

kolaburatif dalam kelompok sangat dominan pada kedua program tersebut. 

3) Interaksi Tatap Muka dan Virtual 

Sekalipun teknologi web memungkinkan pembelajaran dilakukan virtual 

secara penuh namun kesempatan itu tidak dipilih. Interaksi satu sama lain 

untuk dapat berkomunikasi langsung secara tatap muka masih dibutuhkan. Ada 

tiga alasan mengapa forum tatap muka masih dibutuhkan dalam kegiatan 

pembelajaran ini: a) Perlunya forum untuk menjelaskan maksud dan 

mekanisme belajar yang akan dilalui bersama secara langsung dengan semua 

murid, keberhasilan sebuah proses pembelajaran juga dibutuhkan oleh 

pemahaman murid tentang apa, mengapa dan bagaimana proses pembelajaran 

akan berlangsung. b) Perlunya pemberian pemahaman sekaligus pengalaman 

belajar dengan mengerjakan tugas secara kelompok dan kolaburatif pada setiap 

murid, karena perlu memiliki kompetensi dan komunikasi. c) Perlunya 

pemberian pelatihan secukupnya dalam menggunakan komputer yang akan 

digunakan sebagai media komunikasi web kepada setiap murid. 

Media internet memiliki banyak sumber daya yang dapat memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran, sebagai berikut : 

a) E-mail : digunakan untuk melakukan pertukaran surat elektronik 

b) Newsgroup : forum diskusi 

c) Mailing List : kelompok diskusi dengan menggunakan surat elektronik 



 
 

d) IRC (Internet Relay Chat) : fasilitas yang memungkinkan pemakai 

melakukan dialog dalam bentuk bahasa tulis secara interaktif 

e) Telnet : fasilitas yang memungkinkan pemakai melakukan koneksi (login) 

kesuatu sistem komputer 

f) FTP (File Transfer Protocol) : sarana untuk melakukan transfer berkas dari 

komputer lokal ke suatu komputer lain atau sebaliknya. 

g) Gopher : perangkat yang memungkinkan pemakai untuk menemukan 

informasi yang terdapat pada server ghoper melalui menu yang bersifat 

hierarkis 

h) Archie : perangkat yang dapat digunakan untuk melakukan pencarian berkas 

pada situs FTP 

i) Veronikca (Very Easy Rodent-Oriented Netwide Index to computer 

Archives) : merupakan kemampuan tambahan yang dipakai untukmelakukan 

pencarian berkas pada situs-situs ghoper 

j) WAIS (Wide Area Information Servers) : perangkat yang digunakan untuk 

melakukan pencarian data pada internet yang dilaksanakan dengan 

menyebutkan nama basis data dan kata kunci yang dicari 

k) World Wide Web : sistem yang memungkinkan pengaksesan informasi 

dalam internet melalui pendekatan hypertext. 

c. Fungsi dan Manfaat Media Internet 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi, dimana informasi yang terdapat 

dalam media itu harus melibatkan murid baik dalam benak, mental maupun dalam 

bentuk aktivitas yang nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi.Selain itu media 



 
 

pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 

memenuhi kebutuhan perorangan murid. 

Dalam merencanakan pemanfaatan internet untuk media pembelajaran, 

haruslah ditentukan terlebih dahulu apa yang menjadi fungsi dari pemanfaatan 

internet itu sendiri bagi kegiatan pembelajaran. Menurut Saihaan sebagaimana 

dikutip oleh Rusman ada tiga fungsi internet dalam pembelajaran yaitu: 

1) Suplemen (Tambahan)  

Murid memiliki kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi 

pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam hal ini tidak ada kewajiban atau 

keharusan murid untuk mengakses materi pembelajaran elektronik. Sekalipun 

sifatnya hanya opsional, murid yang memanfaatkanya tentu akan memiliki 

tambahan pengetahuan atau wawasan dan bagi guru tentunya akan senantiasa 

mendorong dan menggugah atau menganjurkan murid untuk mengakses materi 

dari internet. 

2) Komplemen (pelengkap) 

Materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi 

pembelajaran yang diterima murid di dalam kelas yaitu dijadikan sebagai 

program reinforcement (pengayaan) yang bersifat remidial. 

3) Subtansi (Pengganti) 

Seluruh bahan belajar, diskusi konsultasi, penugasan, dan ujian 

sepenuhnya disampaikan melalui internet. Murid dan guru sepenuhnya 

terpisah, namun hubungan atau komunikasi bisa dilakukan setiap saat. Bentuk 

pembelajaran ini tidak memerlukan adanya tatap muka baik untuk keperluan 



 
 

pembelajaran maupun evalusai dan ujian karena semua proses pembelajran 

dilakukan melalui fasilitas internet seperti e-mail, chat room, buletin board dan 

online conference. Pemanfaatan media internet dalam pembelajaran 

mengkondisikan murid agar lebih aktif dan mandiri serta kritis untuk 

menganalisis informasi yangrelevan dengan materi pelajaran dengan 

melakukan pencarian yang sesuaidengan kehidupan nyatanya. Adapun 

beberapa manfaat media internet diantaranya: 

a) Menjadi alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif 

b) Menjadikan proses pembelajaran lebih menarik perhatian murid 

c) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran 

d) Membantu murid dalam memahami materi pelajaran 

e) Meningkatkan kompetensi pembelajaran 

Selain itu manfaat internet dalam pembelajaran bukan hanya sebagai alat 

atau media pembelajaran tetapi bermanfaat juga bagi para guru untuk 

meningkatkan keilmuan mereka ke arah profesionalitas, meningkatkan 

keterampilan dan pengalaman mengajar dalam pengadaan materi pembelajaran, 

mengatasi masalah-masalah keterbatasan tenaga, serta meningkatkan efisiensi 

kerja. 

Dari pernyataan-pernyataan di atas menjelaskan bahwa posisi internet 

dalam pembelajaran sangat besar fungsi dan manfaatnya, yaitu menjadi alat bantu 

untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif dan meningkatkan keterampilan 

dan pengalaman guru dalam mengajar serta menjadikan murid lebih aktif dan 

mandiri. 



 
 

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Internet 

Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran memiliki beberapa 

kelebihan sebagai berikut : 

1) Memungkinkan terjadinya distribusi pendidikan kesemua penjuru tanah air 

dan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena tidak memerlukan 

ruang kelas. 

2) Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya tatap muka 

biasa. 

3) Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan masing-masing. 

4) Lama waktu belajar tergantung pada kemampuan masing-masing murid. 

5) Adanya keakuratan dan kekinian materi pembelajaran. 

6) Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga menarik murid, 

dan memungkinkan pihak berkepentingan (orang tua murid maupun guru) 

dapatturut serta mensukseskan proses pembelajaran, dengan cara mengecek 

tugas-tugas yang dikerjakan murid secara online. 

Disisi lain, media internet juga mempunyai beberapa kekurangan. Adapun 

kekurangan media internet yaitu sebagai berikut : 

1) Keberhasilan pembelajaran bergantung pada kemandirian dan motivasi 

belajar. 

2) Murid akan bosan dan jenuh jika mereka tidak dapat mengakses informasi, 

dikarenakan tidak terdapatnya peralatan yang memadai dan bandwidth yang 

cukup. 



 
 

3) Dibutuhkan panduan bagi murid untuk mencari informasi yang relevan, 

karena informasi yang terdapat di internet sangat beragam. 

4) Murid terkadang merasa terisolasi, terutama jika terdapat keterbatasan 

dalam fasilitas komunikasi. 

e. Pemanfaatan Internet oleh Murid 

Dunia pendidikan terus bergerak secara dinamis, khususnya untuk 

menciptakan media, metode dan materi pendidikan yang semakin interaktif dan 

komprehensif. Berbagai metode itu tentu saja tidak lepas dari peran media sebagai 

sarana untuk penyampaiannya, dan salah satunya adalah internet. Tanpa 

menggunakan media itu, maka proses belajar mengajar tidak dapat berkembang 

dengan baik.  

Menurut Sadiman (2001:94) menyatakan bahwa perubahan dan 

perkembangan yang berlaku dengan cepat, memerlukan penyediaan sumber 

belajar yang aktual, kaya informasi dan mudah terjangkau. Internet adalah 

teknologi yang telah memberikan landasan kuat bagi terciptanya lingkungan  

belajar yang kaya dan luwes, serta mampu memenuhi pendidikan dan latihan. 

Internet adalah jaringan dari jaringan, sebagaimana jaringan telepon yang 

mengkomunikasikan suara, internet mengkomunikasikan data. 

Internet mengandung kumpulan data dan informasi yang banyak berkaitan 

dengan berbagai topik. Dalam pencarian item informasi tertentu, informasi dapat 

dibagi menjadi tiga kategori mudah. (1) kategori informasi yang sesuai, yaitu 

lembaran informasi yang memang dikehendaki. (2) kategori informasi yang 

memang tidak diperlukan langsung, yang merujuk kepada kumpulan informasi 



 
 

yang tidak ada nilai dan tidak ada kaitan langsung dengan keperluan, (3) 

informasi yang masih samar-samar, merupakan kumpulan informasi yang perlu 

diperdebatkan dan dibincangkan sesuai atau sebaliknya.  

Internet memungkinkan orang berbicara, setiap orang mempunyai pendapat, 

dan semua pendapat itu tampaknya bermuara pada Internet. Internet di sini 

berperan sebagai sebuah laporan pelanggan berkesinambungan, dengan setiap 

orang secara tidak henti-hentinya menyumbangkan pandangan, pengalaman, 

rekomendasi, dan peringatan. Aplikasi komunikasi internet untuk meminta 

bantuan dari ribuan orang, menyiarkan pengumuman mengenai suatu peristiwa 

atau suatu layanan baru, menawarkan analisis mengenai suatu keadaan, atau 

hanyalah melibatkan diri dalam suatu kelompok minat tertentu.Internet adalah 

perkakas sempurna untuk menyiagakan dan mengumpulkan sejumlah besar orang 

secara elektronis. Informasi mengenai suatu peristiwa tertentu dapat 

ditransmisikan secara langsung sehingga membuatnya menjadi suatu piranti 

meriah yang sangat efektif. 

Teknologi internet merupakan jenis media E-education yang dapat 

menciptakan interaksi dua arah secara online. Media ini digunakan untuk 

mengembangkan proses belajar mengajar, karena selain bersifat interaktif, media 

ini terhubung dengan jaringan global dunia, sehingga jangkauan aksesnya tak 

terbatas.  

Terdapat lima kaedah bagaimana para guru dan murid boleh menggunakan 

internet untuk menyokong proses pengajaran dan pembelajaran. Lima kaedah 

tersebut adalah:  



 
 

1) Sebagai sumber informasi yang banyak  

2) Untuk menyediakan saluran perbincangan  

3) Untuk menyokong proyek bersama  

4) Sebagai pembekal penerbitan  

5) Sebagai peralatan penyelidikan.  

Internet dikategorikan sebagai sumber belajar yang mampu menyalurkan 

berbagai informasi yang berbentuk ilmiah maupun non ilmiah pada murid di mana 

saja dan kapan saja tanpa mengira batas ruang dan waktu. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa internet sebagai sumber belajar, secara tidak langsung 

membantu murid dalam proses pembelajaran.  

2. Motivasi Belajar 

a. Motivasi 

1) Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata motif. Motif dapat diartikan sebagai  sesuatu  

yang melatarbelakangi seseorang bertindak. Motif dikatakan sebagai daya  

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan (Sadiman, 2011:73).  Dari pendapat yang  

disampaikan oleh Sadiman, motif merupakan sesuatu yang berada di dalam 

subjek atau dapat dikatakan sebagai suatu kondisi intern.    

Dari kata motif, motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan tersembunyi 

di dalam diri yang mendorong kita untuk berkelakuan  dan  bertindak  dengan  

cara yang khas (Ivor K. Davies,  1987:  214).  



 
 

Hamalik mengungkapkan bahwa istilah motivasi menunjuk kepada 

semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentu 

dimana sebelumnya tidak ada gerakan menuju ke arah tujuan tersebut 

(Hamalik, 2004: 173).  Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sadiman,  bahwa 

motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 

dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu (Sadiman, 2001: 75).  

Sugihartono dkk  (2007: 78) mengungkapkan  secara singkat  mengenai  

motivasi, bahwa motivasi diartikan sebagai suatu  kondisi  yang  menyebabkan  

atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan  

pada  tingkah laku tersebut.  

Dari beberapa definisi di atas, motivasi mengandung elemen atau unsur 

penting di dalamnya. Menurut Donald, yang dikutip Hamalik (2002: 174) dan 

Sadiman (2011: 74), menjelaskan bahwa motivasi mengandung unsur-unsur 

sebagai berikut:  

a) Adanya perubahan energi pada diri pribadi yang berkaitan dengan kegiatan 

fisik manusia. 

b) Timbulnya perasaan atau feeling yang relevan dengan persoalan kejiwaan, 

afeksi, dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.  

c) Adanya rangsangan untuk mencapai tujuan. Motivasi mendorong langkah 

manusia kearah pencapaian tujuan. Tujuan ini menyangkut tentang 

kebutuhan.  



 
 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai motivasi, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi merupakan pendorong bagi seseorang melakukan sesuatu 

untuk mencapai tujuannya. Selain tujuan, adanya kebutuhan atau keinginan 

menyebabkan terjadinya perubahan individu yang mempengaruhi gejala fisik 

maupun emosi. Sehingga dapat dikatakan motivasi merupakan daya penggerak 

yang  penting  dalam  memenuhi  tujuan  dan kebutuhannya.    

2) Fungsi Motivasi 

Motivasi selalu bertalian dengan suatu tujuan, sehingga motivasi akan 

mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

Sadiman (2011: 85) menyebutkan bahwa motivasi memilki fungsi, yaitu:  

a) mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. 

b) menentukan arah  perbuatan,  yakni  kearah  tujuan  yang hendak dicapai. 

c) menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  

Menurut Hamalik (2004: 175), motivasi memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 

tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. 

b) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian 

tujuan yang diinginkan. 



 
 

c) Sebagai penggerak, artinya besar kecilnya motivasi akan menentukan 

cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.  

Sedangkan menurut Djamarah (2002: 123), motivasi memiliki fungsi 

yaitu:  

a) Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai 

pendorong untuk  mempengaruhi  sikap  apa  yang seharusnya anak didik 

ambil dalam rangka belajar.  

b) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan psikologis melahirkan 

sikap terhadap anak didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak  

terbendung, yang kemudian menjelma dalam bentuk gerakan psikofisik.  

c) Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Anak didik yang mempunyai  

motivasi  dapat  menyeleksi  mana  perbuatan yang harus dilakukan dan 

mana perbuatan yang diabaikan.  

Dari beberapa pendapat ahli, dapat dikatakan bahwa secara umum, 

fungsi motivasi adalah pendorong, penggerak, dan pengarah perbuatan.    

Pendorong berarti mempengaruhi timbulnya kelakuan atau perbuatan.  

Penggerak berarti sebagai daya untuk berbuat, sedangkan pengarah berarti  

mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan atau keinginan.    

3) Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

 Faktor yang mempengaruhi motivasi adalah faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Faktor intrinsik menurut Hamalik (2004: 162) timbul dari dalam dan 

merupakan motivasi murni, meliputi: a)  mendapatkan  keterampilan  tertentu, 

b) memperoleh motivasi dan pengertian, c) mengembangkan sikap untuk 



 
 

berhasil, d) keinginan untuk diterima oleh orang lain. Sedangkan menurut 

Sadiman (2011: 90) faktor yang mempengaruhi motivasi dari dalam atau 

intrinsik adalah adanya kebutuhan. Kebutuhan dalam motivasi menurut  

Sadiman (2011: 76-77) yaitu adanya: a) kebutuhan fisiologis, b) biologis, c)  

psikologis, dan d) kebudayaan yang berkembang di masyarakat. Faktor 

ekstrinsik adalah faktor yang mempengaruhi motivasi dari luar meliputi angka 

kredit, ijazah, hadiah, persaingan yang bersifat negatif maupun positif, dan 

hukuman (Hamalik 2009: 163). Sadiman (2011: 91) berpendapat bahwa  

motivasi  ekstrinsik  aktif  dan  berfungsi karena adanya rangsangan dari luar.  

Menurut John W. Santrok (2003: 476) motivasi ekstrinsik merupakan motivasi 

yang dipengaruhi oleh faktor dari orang lain berupa pujian, semangat, nasehat, 

dari guru, orang tua, maupun orang yang dicintai. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa faktor intrinsik yang mempengaruhi  

motivasi  adalah  adanya  kebutuhan  yang terdorong dari dalam diri seseorang 

yang meliputi a) kebutuhan untuk  mencapai  hasil  atau  tujuan,  b)  keinginan  

diterima oleh orang lain, dan c) adanya kebudayaan manusia  yang berkembang 

di sekitarnya.  Faktor ekstrinsik yang berpengaruh terhadap motivasi berupa a) 

pujian, b) hukuman, c) persaingan positif maupun negatif, d) semangat dari 

orang lain yaitu guru, orang tua, maupun orang yang dicintai.    

b. Hakikat Belajar  

1) Pengertian Belajar 

 Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi 

maupun perilaku, termasuk dalam perbaikan perilaku (Hamalik, 2004 : 45). 



 
 

Beberapa ahli seperti Hilgard dan Brower (dalam Hamalik, 2004: 49) juga 

mendefinisikan hal yang sama, bahwa belajar sebagai perubahan dalam 

perbuatan melalui aktivitas, praktek, dan pengalaman.    

Adanya perubahan dalam tingkah laku maupun cara berpikir, menjadi 

ciri dari belajar. Hal tersebut juga terdapat pada pengertian belajar yang 

disampaikan oleh (Sugihartono, 2007: 74), yaitu belajar merupakan suatu  

proses perubahan tingkah laku  sebagai  hasil  interaksi  dengan  lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Santrock dan Yussen mendefinisikan 

bahwa belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya 

pengalaman (Sugihartono, 2007: 74). Dalam buku Interaksi dan Motivasi 

Belajar Mengajar, Sadiman mengungkapkan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan. 

Dari beberapa definisi yang disampaikan oleh para ahli, dapat dikatakan 

bahwa belajar memiliki unsur penting di dalamnya, yaitu:  

a) serangkaian proses yang berarti adanya kegiatan yang terus menerus. 

b) adanya perubahan tingkah laku dan persepsi atau  cara berfikir seseorang,  

c) adanya pengetahuan yang dipelajari. 

d) adanya interaksi dengan lingkungan. 

e) adanya aktivitas atau kegiatan seperti  membaca, mendengarkan, melihat, 

meniru maupun mengamati. 

f) adanya pengalaman yang dijadikan sebagai ilmu pengetahuan yang  

dipelajari yang berimbas pada berubahnya tingkah laku dan  cara  berfikir  

seseorang  di kemudian hari. 



 
 

2) Tujuan Belajar 

 Dari definisi belajar tersirat mengenai tujuan yang hendak dicapai  

dalam belajar. Sadiman (2011: 26) menerangkan mengenai tujuan belajar, 

yaitu:  

a) Untuk mendapatkan pengetahuan. 

Kemampuan berpikir dan pengetahuan merupakan dua hal yang tidak  dapat  

dipisahkan. Dengan kata lain, tanpa adanya bahan pengetahuan, seseorang 

tidak bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya dan kemampuan 

berpikir tersebut akan lebih memperkaya pengetahuan.    

b) Penanaman konsep dan keterampilan. 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan suatu  

keterampilan. Keterampilan merupakan suatu hal yang dapat dipelajari yaitu 

dengan banyak melatih kemampuan diri.  

c) Pembentukan sikap  

Dalam interaksi belajar mengajar guru akan senantiasa diobservasi, dilihat, 

didengar, ditiru semua perilakunya oleh para muridnya. Dari proses 

observasi murid mungkin juga menirukan perilaku gurunya, sehingga  

diharapkan  terjadi proses  internalisasi  yang  dapat  menumbuhkan  proses 

penghayatan  pada  setiap  diri  murid  untuk  kemudian diamalkan. 

Dari definisi belajar yang dikemukakan oleh Hamalik (2004: 46), bahwa  

belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi maupun  

perilaku, termasuk dalam perbaikan perilaku, tujuan belajar adalah untuk 

pembentukan sikap dari sebuah perubahan perilaku.    



 
 

3) Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

 Salah satu prinsip belajar adalah belajar dipengaruhi oleh faktor dari 

dalam individu maupun dari luar individu (Hamalik, 2004: 54). Kemudian, 

Hamalik (2004: 46-47) juga menerangkan bahwa faktor belajar dipengaruhi 

oleh dua faktor utama yaitu hereditas dan lingkungan murid. Hereditas  

mencakup bakat, abilitas, dan intelegensi, sedangkan faktor lingkungan (luar)  

yang paling berpegaruh adalah orang dewasa sebagai unsur manusia yang 

menciptakan lingkungan, yaitu guru dan orang tua. Faktor lain yang  

berpengaruh adalah faktor fisik individu berupa aspek jasmaniah yaitu  

penglihatan, pendengaran, saraf, dan respon individu terhadap rangsangan 

(Hamalik, 2004: 55).  

Sugihartono dkk (2007: 76) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi  

belajar  adalah  faktor  internal  dan  faktor eksternal.  Faktor internal meliputi 

faktor jasmaniah dan psikologis, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor 

keluarga, faktor sekolah, cara orang tua mendidik, dan latar belakang 

kebudayaan. Sehingga,  dapat  dikatakan  bahwa  faktor  yang mempengaruhi 

belajar berasal dari dalam dan luar individu yang meliputi  a)  faktor jasmaniah, 

b)  faktor psikologis,  c) bakat, d) intelegensi, e) kebudayaan, f) sekolah dan 

keluarga, yaitu orang tua dan guru.    

c. Motivasi Belajar 

1) Pengertian Motivasi Belajar 

Pengertian motivasi belajar dikemukakan Iskandar (2009: 181) yaitu: 

Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk 



 
 

melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan. Motivasi itu 

tumbuh karena adanya keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami 

sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat belajar murid sehingga 

sungguh-sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi.  

Disamping itu Sardiman (2011: 75) mengungkapkan pendapatnya 

bahwa: Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

murid yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Definisi motivasi belajar juga disampaikan Uno (2008: 23) yaitu : 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada murid-

murid yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan berbagai indikator-indikator atau unsur yang mendukung. 

Dari pengertian yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah dorongan mental murid baik internal maupun eksternal 

yang didorong karena adanya kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungan 

melalui aktivitas-aktivitas belajar guna mengadakan perubahan tingkah laku 

yang lebih baik serta menambah dan memahami pengetahuan demi mencapai 

prestasi. 

2) Fungsi Motivasi Belajar 

Fungsi motivasi secara umum adalah pendorong, penggerak, dan 

pengarah perbuatan. Pendorong berarti mempengaruhi timbulnya kelakuan atau 

perbuatan. Penggerak berarti sebagai daya untuk berbuat, sedangkan pengarah 



 
 

berarti mengarahkan perbuatan  untuk mencapai  tujuan atau keinginan. Fungsi 

belajar adalah mendapatkan pengetahuan, mendapatkan keterampilan, dan 

membentuk sikap.  

Disamping adanya fungsi motivasi dan tujuan belajar secara umum, 

motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan mengarahkan 

kepada tujuan belajar yakni mendapatkan pengetahuan, keterampilan serta 

membentuk sikap, untuk mencapai prestasi. Menurut Sadiman (2011: 85), 

adanya motivasi yang baik  dalam  kegiatan  belajar  murid  akan menunjukkan 

hasil yang baik pula.  

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Darsono, dkk (2000: 65) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah:  

a) Cita-cita atau aspirasi murid. Cita-cita atau aspirasi menjadi suatu tujuan 

yang harus dicapai. 

b) Kemampuan belajar.  

c) Kondisi murid. Kondisi murid yang mempengaruhi motivasi belajar di  

sini  berkaitan  dengan  kondisi  fisik,  dan  kondisi psikologis. 

d) Kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan dapat diartikan sebagai faktor 

yang berasal dari luar. 

e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar. Unsur dinamis pada murid meliputi  

keadaan  emosi  murid,  semangat  belajar, situasi dalam keluarga. 

f) Upaya guru dalam pembelajaran murid.   



 
 

Hamalik (2004: 179) menyatakan bahwa, faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar adalah umur, kondisi fisik, dan kekuatan intelegensi dalam 

belajar. Sedangkan pada artikel dalam jurnal, Anggraini (2012 : 47-48) 

menerangkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar pada maha murid, yaitu a) kualitas dosen,  b) bobot materi kuliah, c) 

metode  perkuliahan, d) kondisi  ruang kuliah, dan e) perpustakaan.    

Mengenai perpustakaan, Nasution (1992: 27) menyatakan bahwa 

motivasi timbul jika murid turut melakukan kegiatan atau mengupayakan 

usaha dalam batas kesanggupan. Dalam hal ini, Nasution juga beranggapan 

bahwa belajar berdasarkan sumber menjadi faktor yang dapat menimbulkan 

motivasi belajar. Belajar berdasarkan sumber meningkatkan motivasi  

belajar melalui penyediaan bahan pelajaran, metode kerja, dan media  

komunikasi  yang berbeda dengan  kelas  yang mengharuskan murid belajar 

dengan cara yang sama, dan sumber belajar  dapat  berupa  sumber  dari  

masyarakat, museum, perpustakaan, organisasi, dan alat audio-visual 

(Hamalik, 1992:  26-27).  Di sekolah, sumber belajar yang paling dekat 

dengan murid dan paling banyak memilki informasi di dalamnya adalah 

perpustakaan. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa perpustakaan  

merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Dari beberapa  

pendapat ahli  di  atas,  faktor  yang mempengaruhi motivasi belajar adalah :  

a) cita-cita. 

b) kondisi fisik dan lingkungan murid.  

c) kemampuan belajar. 



 
 

d) kondisi keluarga, dalam hal ini adalah orang tua. 

e) Umur. 

f) kemampuan intelegensi. 

g) sumber belajar yaitu perpustakaan.    

4) Ciri-ciri Murid yang Memiliki Motivasi Belajar 

 Sugihartono dkk menerangkan bahwa motivasi belajar yang tinggi  

tercermin  dari  ketekunan  yang  tidak  mudah  patah untuk  mencapai  sukses  

meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan. Secara rinci, Sugihartono dkk 

(2007: 78) mengatakan bahwa motivasi yang tinggi terlihat pada perilaku 

murid seperti:  

a) adanya  kualitas  keterlibatan  murid  dalam  belajar  yang sangat tinggi. 

b) adanya perasaan dan keterlibatan afektif murid  yang tinggi dalam belajar.  

c) Adanya upaya murid untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar 

senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi. 

Perilaku murid yang termotivasi sebenarnya sulit dilihat secara kasat  

mata, seperti adanya perasaan termotivasi, tetapi kita bisa menilai dari 

tindakan-tindakannya yang mengarah pada suatu usaha untuk mencapai  

tujuannya. Guna melengkapi contoh perilaku yang ditunjukkan murid yang 

termotimasi. Sadiman (2011: 83) mengungkapkan bahwa murid yang 

termotivasi yang terlihat pada perilakunya seperti:  

a) tekun menghadapi tugas, dalam hal ini murid bekerja secara terus menerus 

sampai tugasnya selesai. 

b) ulet dalam menghadapi kesulitan, dengan kata lain tidak mudah putus asa. 



 
 

c) menunjukkan minat terhadap bernacam-macam masalah. 

d) lebih senang bekerja mandiri. 

e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,  

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

f) dapat mempertahankan pendapatnya (jika sudah yakin akan sesuatu). 

g) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tersebut. 

h) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Murid yang memiliki ciri-ciri seperti di atas, dapat dikatakan memilki 

motivasi yang kuat. Sehingga dalam kegiatan belajarnya hanya diperlukan  

upaya untuk tetap mempertahankan motivasi tersebut agar selalu ada. Murid 

tidak cukup hanya memilki motivasi tersebut tapi harus tau bagaimana 

mempertahankannya. Murid yang termotivasi selalu memilki minat terhadap  

berbagai  masalah  sosial,  dengan  kata lain  murid  memilki  rasa  ingin  tahu  

yang lebih. Pemeliharaan motivasi belajar akan berpengaruh terhadap prestasi 

belajarnya. Individu yang berprestasi akademis tinggi ditandai oleh sikap-sikap 

yang lebih optimis dan pemusatan perhatiaannya lebih tinggi terhadap tujuan-

tujuan masa mendatang.  

 

B. Kerangka Pikir 

Pemanfaatan media internet merupakan suatu wadah baru bagi peserta didik 

khususnya golongan murid, untuk memperoleh berbagai informasi dan ilmu 

pengetahuan.Sebagai sumber informasi, pemanfaatan internet dijadikan ajang 

pengumpulan hasil-hasil penelitian, jurnal-jurnal ilmiah dan non ilmiah, berita-



 
 

berita dari seluruh dunia dan tersedia selama 24 jam. Internet merupakan 

perpaduan antara teknologi informasi dan teknologi komunikasi, memiliki fungsi 

yang sangat cocok sebagai sarana penyampaian bahan pengajaran. Di sisi lain 

internet didesain sebagai alat pengirim informasi dari suatu komputer ke komputer 

lain yang secara ideal, tanpa terhalang oleh faktor jarak (Nafisah, 2001:18).  

Bagi para murid, pemanfaatan internet sebagai alat dalam menggali 

informasi yang berupa pendidikan, akan dapat memicu dan meningkatkan 

motivasi dalam proses pembelajaran mereka. Ketersediaan informasi yang up-to-

date telah mendorong murid untuk membaca dan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang terjadi di berbagai belahan dunia. 

Adapun pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi belajar 

murid dapat digambarkan dengan bagan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pikir 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan (Sugiyono, 2011: 64). 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka bentuk hipotesis dalam 

penelitian ini adalah hipotesis assosiatif/hubungan, dengan rumusan hipotesisnya 

sebagai berikut: “Pemanfaatan media internet berpengaruh terhadap motivasi 

Pemanfaatan Media Internet 

Sebagai Sumber Belajar(X) 

Motivasi Belajar 

Murid (Y) 

 Frekuensi pemanfaatan 

internet  

 Lama penggunaan internet 

 Jenis penggunaan internet 

 Manfaat dalam penggunaan 

internet 

 Ketekunan belajar 

 Rasa senang belajar 

 Kebutuhan belajar 

Temuan 

Ada pengaruh Tidak ada 

pengaruh 

 



 
 

belajar murid kelad VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep”. 

Secara statistik hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

H0 : P ≤ 0 

Ha : P > 0 

Ha : Ada Pengaruh Pemanfaatan Media Internet Terhadap Motivasi 

belajar Murid  

H0 : Tidak Ada Pengaruh Pemanfaatan Media Internet Terhadap Motivasi 

belajar Murid  

 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian dari Samsul Arifin tahun 2017 yang berjudul “pengaruh 

pemanfaatan media internet terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam 

murid kelas XI SMA al-azhar 3 bandar lampung”. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan hasil data perhitungan statistik dengan uji korelasi bahwa rhitung 

lebih besar dari rtabel dengan tingkat kepercayaan sesuai dengan data responden 

sebanyak 37 murid. Maka dapat dilihat dalam tabel nilai-nilai r product moment 

pada taraf (5%) rhitung 0,469 > rtabel 0,325 dengan demikian hasilnya signifikan. 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa, pemanfaatan media 

internet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel yang diteliti. 

Pemanfaatannya sebagai sumber atau media pembelajaran masih begitu rendah 

namun tetap saja berpengaruh terhadap motivasi belajar 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan pada tahun ajaran ganjil 2017-2018 ini 

termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan metode Ex-post Facto yang bersifat 

korelasional. Disebut Ex-post Facto karena fakta yang dikumpukan sudah ada 

sebelumnya, dan bersifat korelasional karena yang akan diselidiki adalah 

pengaruh antar variabel. 

Menurut Sugiyono, (20101: 7) penelitian Ex-pos facto adalah suatu 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut.  

Penelitian ini menggunakan variabel ganda yakni variabel bebas yaitu 

pemenfaatan media internet dengan simbol (X) dan variabel terikat yaitu motivasi 

belajar dengan simbol (Y). adapun tata hubungan antar variabel penelitian 

digambarkan dengan skema sebagai berikut:  

 

  

 

  Keterangan : 

  X = Pemanfaatan media internet 

  Y = Motivasi belajar 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono (2016: 80).  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua murid kelas SDN. 11/32 Pulau 

Balang Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep sebanyak 151 

orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Jumlah Murid SDN. 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 I 15 10 25 

2 II 10 14 24 

3 III 6 14 20 

4 IV 10 10 20 

5 V 15 15 30 

6 VI 16 16 32 

Total  72 79 151 

Sumber : Data Sekolah Murid SDN. 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 2018. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. (Sugiono, 2016: 81). Dalam penelitian ini, teknik sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling yaitu mengambil dan menetapkan sampel 

berdasarkan kelas atau kelompok sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam 

penelitian ini sampelnya adalah murid kelas VI SDN. 11/32 Pulau Balang Caddi 



 
 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Peneliti menetapkan 

sampel berdasarkan anggapan bahwa murid kelas VI mampu memberikan 

informasi yang diinginkan peneliti sesuai dengan permasalahan penelitian dan 

murid kelas VI sudah memanfaatkan internet baik di sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-harinya. Untuk memperjelas sampel yang akan diteliti terdapat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.2 Jumlah Murid Kelas VI SDN. 11/32 Pulau Balang Caddi 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

L P 

1 VI 16 16 32 

Sumber : Data Sekolah Murid SDN. 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan 

Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 2018. 

 

C. Definisi Operasional Variabel  

1. Media Internet 

Media internet yaitu sebuah pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan 

internet dan komputer yang diberdayakan untuk sarana atau media pembelajaran 

agar mempermudah proses pembelajaran. 

2. Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan mental murid baik internal maupun 

eksternal yang didorong karena adanya kebutuhan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan melalui aktivitas-aktivitas belajar guna mengadakan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik serta menambah dan memahami pengetahuan demi 

mencapai prestasi. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Angket (kuesioner) 

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal yang ia ketahui, (Arikunto 2006: 124). Jenis angket yang digunakan 

oleh peneliti adalah angket tertutup yaitu terdiri atas pertanyaan atau pernyataan 

dengan sejumlah jawaban sehingga responden tinggal memilih. Penskoran 

menggunakan skala Likert yang sudah dimodifikasi dengan empat alternatif 

jawaban. Adapun skor dari tiap alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Skor Alternatif Jawaban 

No. Jawaban Skor 

1 Selalu 4 

2 Sering 3 

3 Kadang-Kadang 2 

4. Tidak Pernah 1 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, 

kualitatif, dan R & D. (2010:221) 

 

Adapun kisi-kisi Instrumen yang digunakan sebagai dasar pembuatan 

instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Angket Instrumen Penelitian 

 

NO 
Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Butir Soal Jumlah  

Sub Variabel Indikator 

1. 

Frekuensi 

penggunaan 

internet 

Mengetahui seberapa sering 

murid mengakses internet 

1 1 

2. 

Lama 

penggunaan 

internet 

Durasi yang digunakan 

mengakses internet 

2,3, 2 

3. 

Jenis 

penggunaan 

akses internet 

Fasilitas-fasilitas apa saja 

yang digunakan untuk 

mengakses internet 

4,5 2 

4. 

Manfaat dalam 

penggunaan 

internet 

- Mengerjakan tugas 

- Mendalami materi 

- Keuntungan dari internet 

yang didapatkan 

6,7 

8 

9,10,11,12 

2 

1 

4 

Jumlah  12 

 

NO 
Motivasi Belajar Butir Soal Jumlah 

Sub Variabel Indikator 

1. 
Ketekunan 

Belajar 

- Tekun dalam mengerjakan 

tugas 

- Rajin belajar 

 

13 

 

14,15,16 

1 

 

3 

2. 
Rasa Senang 

Belajar 

- Senang memecahkan 

masalah/soal-soal 

- Senang mengerjakan soal 

17,18 

 

19,20 

2 

 

2 

3. 
Kebutuhan 

Belajar 

- Keinginan berprestasi 

- Keinginan mendalami 

materi 

21,22 

23,24 

2 

2 

Jumlah  12 

Untuk memperoleh data tentang pengaruh pemanfaatan media internet 

terhadap motivasi belajar murid menggunakan instrument angket, dengan item 

pertanyaan 23 pernyataan valid dan 1 pernyataan tidak valid, dan instrument 

tersebut disebarkan kepada 32 murid. Angket pada setiap item diberikan skor 

alternatif sesuai dengan bobot masing-masing jawaban yang diberikan responden.  



 
 

Sebagai instrument dijadikannya angket sebagai alat ukur, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrument. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah butir 

instrument sudah memenuhi kualitas instrument yang baik atau belum. Adapun 

alat yang digunakan dalam pengujian analisis uji coba instrument meliputi 

validitas dan reliabilitas. 

Analisis validitas instrument digunakan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya butir-butir instrument. Butir instrument yang tidak valid akan dibuang 

dan tidak digunakan. Hasil analisis perhitungan validitas butir angket (rxy) 

dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan signifikan 5%. Bila harga rxy   

rtabel maka butir instrument dikatakan valid. Sebaliknya bila harga rxy   rtabel 

maka butir instrument tersebut dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan angket tentang pengaruh 

pemanfaatan media internet terhadap motivasi belajar murid (dibantu 

menggunakan Ms. Excel) diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Hasil Analisis Uji Coba Angket 

No r tabel r hitung Keterangan 

1.  0,361 0,427 Valid 

2.  0,361 0,187 Tidak valid 

3.  0,361 0,531 Valid 

4.  0,361 0,564 Valid 

5.  0,361 0,699 Valid  

6.  0,361 0,809 Valid 

7.  0,361 0,872 Valid 

8.  0,361 0,899 Valid 

9.  0,361 0,936 Valid 
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10.  0,361 0,918 Valid 

11.  0,361 0,902 Valid 

12.  0,361 0,626 Valid 

13.  0,361 0,693 Valid 

14.  0,361 0,175 Tidak Valid 

15.  0,361 0,535 Valid 

16.  0,361 0,581 Valid 

17.  0,361 0,681 Valid 

18.  0,361 0,805 Valid 

19.  0,361 0,867 Valid 

20.  0,361 0,893 Valid 

21.  0,361 0,933 Valid 

22.  0,361 0,912 Valid 

23.  0,361 0,895 Valid 

24.  0,361 0,449 Valid 

Sumber : Pengolahan Data Ms. Excel. 

Pada lampiran menunjukkan bahwa 90% item angket dinyatakan valid yang 

berjumlah 11 item pernyataan pada nomor butir 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24 dan 10% item dinyatakan tidak valid 

yang berjumlah 1 item pernyataan pada nomor butir 14. 

2. Metode Dokumentasi  

Arikunto (2002: 135) mengatakan “Dokumentasi asal katanya dokumen, 

yang artinya barang-barang yang tertulis”. Dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

peraturan-peraturan, dengan catatan harian, serta dokumen. Dalam penelitian ini 

metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 



 
 

aspek kajian yang telah dirumuskan, meliputi gambaran umum sekolah, daftar 

nama murid, daftar jumlah murid dan nilai raport semester ganjil tahun ajaran 

2017/2018 murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Arikunto (2002: 236) menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan 

analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-

rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian atau 

desain yang diambil. Terkait dengan hal itu maka diperlukan adanya tehnik 

analisis data. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan hasil uji coba validitas instrumen dari setiap poin pernyataan 

angket dengan mengunakan bantuan Ms. Excel. 

2. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden yang disajikan dalam bentuk rata-rata (mean), interval kelas, 

rentangan (range), nilai maksimum dan nilai minimum serta distribusi 

frekuensi.  

3. Analisis korelasi  

Analisis korelasi merupakan analisis terhadap data-data yang telah 

dikumpulkan untuk menyatakan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, maka digunakan korelasi. Korelasi digunakan untuk melihat kuat 

lemahnya hubungan antara variabel bebas dan terikat (Sarwono, Jonathan, 2006: 

37). 
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4. Analisis Uji Hipotesis  

Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan yaitu, terdapat pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi 

belajar murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Analisis data yang digunakan yaitu dengan 

korelasi product-moment. Rumus korelasi product-moment 
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Sumber: Anas Sudjono, Pengantar Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,  (2008: hlm. 191). 

Keterangan : 

    : Koefisien korelasi X dan Y    

  : Jumlah responden  

  : Pengaruh media internet 

  : Motivasi belajar murid 

   : Jumlah pengaruh media internet 

   : Jumlah motivasibelajar murid 

    : Hasil kali variabel x dan y  

 Jika nilai probabilitas ≤ 5% maka hubungan kedua variabel signifikan. 

Sebaliknya jika nilai probabilitas ≥ 5% maka menunjukkan tidak ada hubungan 

antara kedua variabel. Jika rhitung  ≥  rtabel pada taraf signifikan 5% maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya yang dapat menuangkan sebuah hipotesis atau jawaban 

sementara.Penelitian ini dilakukan di SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan 

Liukang Tuppabiring Kabupaten Pangkep.Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi belajar murid 

kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep.Pengamblan data terhadap kedua variabel tersebut 

menggunakan angket dan dokumentasi.Variabel X dalam penelitian ini adalah 

pengaruh pemanfaatan media internet. dan variabel Y yaitu motivasi belajar murid  

dan untuk mengetahui pengaruh tersebut peneliti melakukan survei dengan 

mengambil data melalui angket dengan jumlah poin angket 24 item yang sudah 

tergabung antara variabel X dan variabel Y pada kelas VI yang jumlah muridnya 

sebanyak 32 orang murid. Untuk mengetahui validitas dari suatu instrumen 

peneliti mengunakan rumus metode pearson products moment dari sugiyono 

(2012:455) sehingga memperoleh hasil yang valid dari setiap poin pertanyaan 

yang di mana pada variabel X ini terdapat 12 pernyataan dan variabel Y 12 

pernyataan, sebelum menentukan valid atau tidaknya poin pertanyaan tersebut 

terlebih dahulu peneliti menentukan r tabel sebagai patokan dari rhitung. Sehingga 

dapat di ketahui r tabel (<) atau (>) dari r hitung. 

 

 



 
 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Data Angket Pemanfaatan Media Internet 

Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil pembagian angket pada 32 

orang murid akan di berikan skor terhadap alternatif jawaban yang terdapat pada 

angket yaitu dimana jawaban selalu diberi skor 4, sering diberi skor 3, jarang 

diberi skor 2 dan jawaban tidak pernah diberi skor 1 sehingga peneliti akan lebih 

mudah dalam mengelola data. Adapun data yang di peroleh dari setiap poin-poin 

angket dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1Hasil Angket PenelitianPemanfaatan Media Internet 

NO. SL S  JR TP 

1. 30 1 1 0 

2. 30 2 0 0 

3. 30 2 0 0 

4. 28 4 0 0 

5. 21 11 0 0 

6. 17 15 0 0 

7. 15 16 1 0 

8. 11 18 2 0 

9. 10 17 5 0 

10. 9 16 7 0 

11. 8 13 11 0 

12. 7 13 11 0 

Jumlah  216 128 38 0 

Sumber : Angket penelitian pemanfaatan media internet 

Dari data di atas dapat di ubah menjadi seperti teknik pemberian skor 

yang di jelaskan sebelumnya di mana pada pilihan SL yakni 216, pilihan S yakni 

128, pilihan JR yakni 38 dan pilihan TP yakni 0, dengan jumlah total 382.  



 
 

2. Deskripsi Data Angket Motivasi Belajar Murid 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap murid kelas VI SDN 

11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep, 

dengan jumlah sampel 32, maka penulis dapat menyimpulkan data melalui nilai 

rapor hasil belajar semester ganjil yang diberikan guru kelas VI, berikut adalah 

hasil distribusi frekuensi prestasi belajar murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang 

Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep 

Tabel 4.2 Hasil Angket Penelitian Motivasi Belajar 

No. SL S  JR TP 

1. 2 15 14 0 

2. 30 2 0 0 

3. 30 2 0 0 

4. 28 4 0 0 

5. 20 11 0 0 

6. 17 15 0 0 

7. 15 16 1 0 

8. 11 19 2 0 

9. 10 17 3 0 

10. 9 16 7 0 

11. 8 13 11 0 

12. 0 0 9 23 

Jumlah  180 130 47 23 

Sumber : Angket penelitian motivasi belajar 

 

Dari data di atas juga dapat di ubah seperti teknik pemberian skor pada 

angket penelitian pemanfaatan media internet di atas sehingga di peroleh hasil SL 

Sebanyak 180, S Sebanyak 130, JR sebanyak 47 dan TP Sebanyak 23. Dari data 

 



 
 

yang di peroleh pada angket minat belajar dan game online kemudian peneliti 

menentukan kelas interval menggunakan rumus Sudjana (2008: 79): 

Dimana, Rentang = 
                                

                   
 

Sehingga Panjang kelas interval dapat di ketahui setelah mengetahui 

panjang kelas interval peneliti akan menentukan persentase variabel, untuk 

mengetahui jumlah perbandingan skor masing- masing yaitu variabel yang di 

klasifikasikan menjadi istimewah, sangat baik, baik, cukup dan kurang 

menggunakan rumus dari Sudjana (2008: 79) yaitu dengan menentukan frekuensi, 

jumlah subjek penelitian dan persentase. Setelah itu menentukan analisis 

korelasional yang di mana pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus 

statistik Regresi linier sederhana dan teknik ini di gunakan untuk mengetahui 

besarnya hubungan variabel X dan variabel Y dengan persamaan linier yang di 

sebutkan oleh Sudjana (1996: 312). 

3. Pengujian Hipotesis Penelitian  

Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan yaitu terdapat pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi 

belajar murid kelas VI SDN. 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan 

yaitu dengan korelasi product-moment, 
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Dimana X sebagai data variabel pemanfaatan media internet dan Y sebagai 

data variabel motivasi belajar.Norma yang berlaku dalam analisis korelasi dapat 



 
 

dilihat pada tabel correlationpada nilai Sig. jika nilai probabilitas ≤ 5% maka 

hubungan kedua variabel signifikan.Sebaliknya jika nilai probabilitas ≥ 5% maka 

menunjukkan tidak ada hubungan antara kedua variabel. Jika rhitung  ≥  rtabel pada 

taraf signifikan 5% maka H0 ditolak dan Ha diterima 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian  

1. Uji Validitas Instrumen  

 Menurut Sugiyono (2012:455) validitas menunjukan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek pernelitian dengan data yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti.Data yang terkait dengan pengaruh pemanfaatan 

media internet terhadap motivasi belajar diperoleh dengan membagikan angket 

kepada murid kelas VI sebanyak 32murid .Angket penelitian yang di dalamnya 

terdapat 24 item pertanyaan tentang pemanfaatan media internet dan tentang 

motivasi belajar.Untuk mencari nilai korelasinya penulis menggunakan rumus 

metode Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan: 

    = koefisien korelasi 

  = jumlah responden 

  = skor variabel   

  = skor variabel   

  Berdasarkan pengolahan data yang dibantu dengan Ms. Excel diperoleh 

hasil uji validitas sebagai berikut: 



 
 

Tabel 4.3Hasil Uji Validitas Instrumen Pengaruh Pemanfaatan Media 

Internat 

No r tabel r hitung Keterangan 

1.  0,361 0,427 Valid 

2.  0,361 0,187 Tidak valid 

3.  0,361 0,531 Valid 

4.  0,361 0,564 Valid 

5.  0,361 0,699 Valid  

6.  0,361 0,809 Valid 

7.  0,361 0,872 Valid 

8.  0,361 0,899 Valid 

9.  0,361 0,936 Valid 

10.  0,361 0,918 Valid 

11.  0,361 0,902 Valid 

12.  0,361 0,626 Valid 

Sumber :Pengolahan Data Ms. Excel 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel pengaruh 

pemanfaatan media internet yang terdiri dari 12pertanyaan, yang valid ada 12 

nomor .Dan yang tidak valid ada 1 nomor.Untukmengetahui valid tidaknya suatu 

istrumen dilihat dari r hitung > r table (0,361). Sedangkan untuk penelitian, yang 

digunakan untuk penelitian adalah pernyataan yang sudah valid, untuk itu peneliti 

menggunakan 12  pertanyaan. 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.4Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi  belajar 

No r tabel r hitung Keterangan 

13.  0,361 
0,693 

Valid 

14.  0,361 0,175 Tidak Valid 

15.  0,361 0,535 Valid 

16.  0,361 0,581 Valid 

17.  0,361 0,681 Valid 

18.  0,361 0,805 Valid 

19.  0,361 0,867 Valid 

20.  0,361 0,893 Valid 

21.  0,361 0,933 Valid 

22.  0,361 0,912 Valid 

23.  0,361 0,895 Valid 

24.  0,361 0,449 Valid 

Sumber : Pengolahan Data Ms. Excel 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 

belajar yang terdiri dari 12 pertanyaan yang valid.Untuk mengetahui valid 

tidaknya suatu instrumen dilihat dari r hitung > r tabel (0,361). 

2. Analisis Deskriptif  

Metode kualitatif menurut Sugiyono (2012: 14) adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek alamiah.Hasil pengoperasian variabel disusun dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan (kuesioner/angket), dimana variabel (X)pemanfaatan 

media internet dan variabel (Y) motivasi belajar murid.Setiap item dari kuesioner 

tersebut memiliki empat jawaban dengan bobot/nilai yang berbeda.Untuk 

menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian, digunakan 



 
 

rentang kriteria penilaian rata-rata. Kriteria penilaian rata-rata tersebut 

menggunakan interval untuk menentukan panjang kelas interval, dimana rumus 

yang digunakan menurut Sudjana (2008: 79) adalah : 

Panjang kelas interval = 
       

                      
     

Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

Banyak kelas interval (k) = 1 + 3,3 log n 

N = banyak subyek/data 

Jadi,  

a. K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 32 

 = 1 + 3,3 (1,50514997832) 

 = 1 + 4,96699492846 

 = 5, 96699492846 dibulatkan menjadi 6 

b. R = NT – NR 

 = 48 – 31 

 = 17 

c. Panjang Interval 

P = 
 

 
 

  = 
  

             
 

 = 2,84 dibulatkan menjadi 3 

 
 
 



 
 

Tabel4.5 Hasil Penyusunan Kelas interval 

No.  Kelas Interval Frekuensi  Persentase  

1 31-33 1 3,125% 

2 34-36 3 9,375% 

3 37-39 6 18,75% 

4 40-42 6 18,75% 

5 43-45 7 21,875% 

6 46-48 9 28,125% 

Total  32 100% 

Dari hasil penyusunan kelas interval terdapat 6 kelas interval, 3 panjang 

kelas interval dengan total frekuensi 32 dan persentase 100%.Untuk Menentukan 

persentase variabel dan jumlah perbandingan skor masing-masing variabel 

pemanfaatan media internet dan motivasi belajar murid dapat di klasifikasikan 

mengunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus persentase: 

P = F x 100% 

      N 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

F= frekuensi 

N= jumlah subyek penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.6 Persentase Hasil Angket Pemanfaatan Media Internet 

No SL Persenta

se  (%) 

S Persenta

se 

(%) 

JR Persenta

se 

(%) 

TP Persenta

se (%) 

1.  30 93% 1 3% 1 3% 0 0% 

2.  30 93% 2 6% 0 0% 0 0% 

3.  30 93% 2 6% 0 0% 0 0% 

4.  28 87% 4 12% 0 0% 0 0% 

5.  21 62% 11 34% 0 0% 0 0% 

6.  17 53% 15 46% 0 0% 0 0% 

7.  15 46% 16 50% 1 3% 0 0% 

8.  11 34% 18 56% 2 6% 0 0% 

9.  10 31% 17 53% 5 15% 0 0% 

10.  9 28% 16 50% 7 21% 0 0% 

11.  8 25% 13 40% 11 34% 0 0% 

12.  7 21% 13 40% 11 34% 0 0% 

Total  216 666% 128 396% 38 116% 0 0% 

 

Tabel di atas adalah persentase dari hasil angket pemanfaatan media 

internet yang pada setiap pilihan memiliki hasil persentase yang berbeda-beda 

yaitu pada pilihan SL memiliki skor total persentase 666%, Pilihan S 396%, 

Pilihan JR 116% dan Pilhan C 0%.Untuk menghitung mean (mean) dari 

pemanfaatan media internet murid adalah sebagai berikut : 

a.       = 
  

 
 

 = 
    

  
 

 = 41, 53 

 

x



 
 

b. Kualitas variabel X (Pemanfaatan Media Internet Murid) 

Tabel Kualitas Variabel (X) Pemanfaatan Media Internet Murid 

Interval  Kriteria  

    Sangat Baik 

70-79 Baik  

61-69 Cukup 

51-59 Kurang 

    Sangat Kurang 

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa variabel X (pemanfaatan media 

internet) termasuk dalam kategori sangat rendah, yaitu berada pada interval  

    dengan nilai rata-rata 41,53. 

Tabel 4.7 Persentase Hasil Angket Motivasi Belajar 

 

No SL Persenta

se (%) 

S Persenta

se 

(%) 

JR Persenta

se 

(%) 

TP Persenta

se (%) 

1.  2 6% 15 46% 14 43% 0 0% 

2.  30 93% 2 6% 0 0% 0 0% 

3.  30 93% 2 6% 0 0% 0 0% 

4.  28 87% 4 12% 0 0% 0 0% 

5.  20 62% 11 34% 0 0% 0 0% 

6.  17 53% 15 46% 0 0% 0 0% 

7.  15 46% 16 50% 1 3% 0 0% 

8.  11 34% 19 59% 2 6% 0 0% 

9.  10 31% 17 53% 3 9% 0 0% 

10.  9 28% 16 50% 7 21% 0 0% 

11.  8 25% 13 40% 11 34% 0 0% 

12.  0 0% 0 0% 9 28% 23 71% 

Total  180 558% 130 402% 47 144% 23 71% 

Dari tabel di atas di peroleh hasil skor total persentase Pilihan SL 558%, 

Pilihan S 402%, Pilihan JR 144% dan Pilihan TP 71%.Untuk mencari mean (rata-

rata) dari motivasi belajar murid adalah sebagai berikut : 

 

a.     = 
  

 
 y



 
 

  

 = 
    

  
  

  

 =  38,65 

b. Kualitas variabel Y (Motivasi Belajar) 

Tabel Kualitas Variabel (Y) Motivasi Belajar 

Interval  Kriteria  

    Sangat Baik 

70-79 Baik  

61-69 Cukup 

51-59 Kurang 

    Sangat Kurang 

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa variabel Y (Motivasi Belajar) 

termasuk dalam kategori sangat rendah, yaitu berada pada interval  

    dengan nilai rata-rata 38,65. 

3. Analisis KorelasiPearson Product Moment 

Kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam penelitian 

ini, dibuktikan dengan menggunakan analisis korelasi pearson product moment, 

karena dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian analisis 

deskriptif dan skala pengukuran rasio. Berikut hasil korelasi pemanfaatan media 

internet terhadap motivasi belajar murid. 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.8Korelasi Product Moment 

NO NAMA X 

(Pemanfaatan 

media internet) 

Y 

(Motivasi 

belajar) 

X
2
 Y

2
 XY 

1 R A 40 37 1600 1369 1480 

2 D 38 35 1444 1225 1330 

3 SNF 48 44 2304 1936 2112 

4 DA 39 36 1521 1296 1404 

5 Z 40 38 1600 1444 1520 

6 INK 43 40 1849 1600 1720 

7 SW 48 46 2304 2116 2208 

8 NAN 43 40 1849 1600 1720 

9 NF 39 36 1521 1296 1404 

10 DFB 40 37 1600 1369 1480 

11 AS 40 38 1600 1444 1520 

12 NIT 35 32 1225 1024 1120 

13 NT 42 39 1764 1521 1638 

14 NF 42 39 1764 1521 1638 

15 H 39 36 1521 1296 1404 

16 AA 36 33 1296 1089 1188 

17 MAS 43 41 1849 1681 1763 

18 MA 39 36 1521 1296 1404 

19 IAG 48 44 2304 1936 2112 



 
 

20 M.F 44 40 1936 1600 1760 

21 MR 31 29 961 841 899 

22 MRR 38 35 1444 1225 1330 

23 FW 46 44 2116 1936 2024 

24 AIM 48 43 2304 1849 2064 

25 I 44 42 1936 1764 1848 

26 Z 39 36 1521 1296 1404 

27 NA 48 45 2304 2025 2160 

28 MHA 34 33 1156 1089 1122 

29 DM 48 45 2304 2025 2160 

30 MRA 47 45 2209 2025 2115 

31 SS 48 44 2304 1936 2112 

32 FA 32 29 1024 841 928 

Total 1329 1237 55955 48511 52091 

 

 

4. AnalisisUji Hipotesis  

Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan yaitu, terdapat pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi 

belajar murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep. 
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 Jadi, dari data di atas dapat di simpulkan bahwa Ha di terima sebab r 

hitung 0,987> r tabel 0,361 dengan signifikan 0,05.  

Tabel 4.9 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

 

Dan jika di lihat dari tabel interpretasi koefisien korelasi maka tingkat 

pengaruhnya berada pada skala sangat kuat. 
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Pembahasan Data Penelitian 

Pada bagian ini, kita akan membahas hasil penelitian yang diperoleh setelah 

peneliti melakukan penelitian pada kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep dengan sampel 32 murid. 

Setelah pengujian hipotesis dilakukan maka dapat diperoleh hasilnya Hipotesis 

Nihil yang diajukan ditolak, sedang Hipotesis Alternatif diterima, berarti  

menunjukkan adanya pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi 

kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep.  

Dari hasil perhitungan rata-rata pemanfaatan media internet murid diketahui 

nilainyasebesar 41,53terletak pada interval    , hal ini berarti pemanfaatan 

media internet murid termasuk dalam kategori sangat kurang. Sedangkan 

perhitungan rata-rata motivasi belajar murid kelas VI nilainya sebesar 

38,65terletak pada interval    hal ini berarti motivasi belajar murid kelas VI 

termasuk dalam kategori sangat kurang.Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh variabel (X) pemanfaatan media internet terhadap motivasi belajar 

murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring 

Kabupaten Pangkep. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono, 2013: 55 tentang analisisuji 

statistiksecara simultan (uji F).Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi 

secara simultan.Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen.Uji F dilaksanakan dengan langkah membandingkan       dan       . 



 
 

Nilai         dapat dilihat dari hasil pengolahan data anova. Hipotesis statistik 

yang diajukan sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) : 

Ha:X dan Y  0, Ada Pengaruh Pemanfaatan Media Internet (X) Terhadap 

Motivasi belajar Murid (Y). 

H0: X dan Y = 0, Tidak ada Pengaruh Pemanfaatan Media Internet (X) 

Terhadap Motivasi belajar Murid (Y). 

2. Menentukan taraf nyata (signifikan) hasil hipotesis         dibandingkan 

dengan        dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika               , maka H0 ditolak, Ha diterima. 

Jika               , maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil yang penulis lakukan 

mengenai pengaruh pemanfaatan media internet terhadap motivasi belajar 

murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang 

Tupabbiring Kabupaten Pangkep, maka secara garis besar dapat disimpulkan 

bahwa : 

Ada pengaruh positif dan signifikan variabel pemanfaatan media internet 

terhadap motivasi belajar murid kelas VI SDN 11/32 Pulau Balang Caddi 

Kecamatan Liukang Tupabbiring KabupatenPangkep. Ini menunjukkan ada 

korelasi yang erat antara kedua variabel yang dikorelasikan, yakni semakin 

tinggi atau banyak waktu yang digunakan untuk memanfaatkan internet 

sebagai sumber belajar maka muridakan semakin termotivasi untuk belajar, 

namun tetap dalam pengawasan guru dan orangtua murid. Dalam hal ini rata-

rata waktu yang digunakan murid untuk mengakses internet selain di waktu 

sekolah tidak terbatas pada mata pelajaran saja, namun murid juga dapat 

berinteraksi dengan murid lainnya dan saling bertukar informasi yang nantinya 

akan meningkatkan hasil belajar murid. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan dan hasil pembahasan penelitian di atas, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 



 
 

1. Berbagai fasilitas internet yang telah tersedia di sekolah, hendaknya pihak 

sekolah mampu lebih mengoptimalkan penggunaan fasilitas tersebut untuk 

keperluan belajar serta mengontrol penggunaannya secara teratur. Fasilitas 

internet yang ada di sekolah dapat dijadikan sebagai sumber belajar secara 

lebih optimal. 

2. Guru sebaiknya dapat lebih memanfaatkan fasilitas yang ada, misalnya saja 

guru lebih sering member tugas yang bahan dan informasinya dapat diperoleh 

lewat internet sehingga baik guru maupun murid dapat lebih familiar dengan 

internet. 

3. Murid diharapkan sudah mampu mengoperasikan internet untuk mencari bahan 

dan sumber informasi yang terkait dengan pembelajaran di sekolah, sehingga 

murid dapat memanfaatkan internet sebagai sumber belajar dengan 

sebagaimana mestinya. 
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR NAMA MURID KELAS VI SDN 11/32 PULAU BALANG CADDI 

KECAMATAN LIUKANG TUPABBIRING KABUPATEN PANGKEP 

Kode 

Responden 

NAMA JENIS KELAMIN 

R-1 Riandi Ashar L 

R-2 Dedi L 

R-3 Siti Nur Fadilah P 

R-4 Dwi andika L 

R-5 Zaitun P 

R-6 Indah  Nurul Kurani P 

R-7 Sari Wahyuni P 

R-8 Nila Ayu Narti P 

R-9 Nurfatimah P 

R-10 Delfira Fauzin Basir L 

R-11 Ayu Sartika L 

R-12 Nur Indah Tahir P 

R-13 Nurjannah Tasbih P 

R-14 Nadilah Fahra P 

R-15 Haris L 

R-16 Anugerah Amelia L 

R-17 m. alwi shihad L 



 
 

R-18 Muh. Asman L 

R-19 Ismail Al-Gazali L 

R-20 M. Faki L 

R-21 Muhaimin Ramadan L 

R-22 M. Reski Ramadani L 

R-23 Farid Waji L 

R-24 A. Ihsan Maulana L 

R-25 Ismainnah  P 

R-26 Zulfikar L 

R-27 Nurhikmah Aprilia P 

R-28 Muh. Hafis Al-Sidiq L 

R-29 Dewi Maharani P 

R-30 Muh. Rafli Aditia L 

R-31 Sintia Sari P 

R-32 Fatimah Ansar P 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 2 

 

1. Kisi-kisi Penelitian Instrumen Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber 

Belajar 

NO 
Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar ButirSoal Jumlah 

Sub Variabel Indikator 

1. 

Frekuensi 

penggunaan 

internet 

Mengetahui seberapa sering 

siswa mengakses internet 

1 1 

2. 

Lama 

penggunaan 

internet 

Durasi yang digunakan 

mengakses internet 

2,3 2 

3. 

Jenis 

penggunaan 

akses internet 

Fasilitas-fasilitas apasaja yang 

digunakan untuk mengakses 

internet 

4,5 2 

4. 

Manfaat dalam 

penggunaan 

internet 

- Mengerjakan tugas 

- Mendalami materi 

- Keuntungan dari internet yang 

didapatkan 

6,7 

8 

9,10,11,1

2 

2 

1 

4 

Jumlah 12 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ANGKET PENELITIAN PEMANFAATAN MEDIA INTERNET 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Bacalah petunjuk pengisian angket ini dengan cermat! 

2. Isilah identitas anda pada kolom yang telah disediakan! 

3. Bacalah dengan seksama pertanyaan dan kemudian berikan jawaban yang 

sesuai keadaan Anda! 

4. Berilah tanda centang  (√)  pada kolom pilihan yang anda anggap sesuai! 

5. Penelitian ini menjamin kerahasiaan dan identitas anda dalam penulisan 

hasil penelitian 

6. Kriteria jawaban : 

SL   : Selalu. 

S     : Sering. 

HTP : Hampir Tidak Pernah. 

TP  : Tidak Pernah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

NAMA  : 

KELAS  : 

JENIS KELAMIN : 

 

1. PEMANFAATAN INTERNET SEBAGAI SUMBER BELAJAR (X) 

No Pernyataan SL S HTP TP 

1. Saya mengakses internet sebagai sumber 

belajar di sekolah.  

    

2. Saya menyempatkan diri untuk mengakses  

internet  di waktu luang.  

    

3. Saya menghabiskan waktu lebih dari  1  jam  

untuk mengakses internet.  

    

4. Saya menggunakan internet  untuk 

berhubungan dengan teman baru maupun 

teman lainnya.  

    

5. Guru  mendukung saya untuk memanfaatkan  

internet dalam membantu belajar.  

    

6. Saya lebih cepat menemukan jawaban tugas 

dari guru jika mengakses internet.  

    

7. Saya lebih mudah memperoleh penjelasan 

tentang materi pelajaran dari  sekolah jika 

menggunakan internet. 

    

8. Saya yakin setiap materi yang saya butuhkan 

untuk tugas ataupun sekedar pengetahuan bisa 

saya dapatkan dari internet.  

    

9.  Internet menghambat saya untuk bertukar 

pikiran dengan orang–orang banyak dan 

mencari informasi lebih banyak.  

    

10. Alasan saya menggunkan internet  karena 

sangat cepat mendapatkan pengetahuan dan 

informasi.  

    

11. Saya memanfaatkan internet sebagai sumber 

belajar untuk mendapatkan materi.  

    

12. Saya lebih tahu banyak informasi setelah 

mengakses internet. 

    

 

 

NO. URUT 



 
 

2. Kisi-kisi Penelitian Instrumen Motivasi Belajar 

NO 
Motivasi Belajar Butir Soal Jumlah 

Sub Variabel Indikator 

1. 
Ketekunan 

Belajar 

- Tekun dalam mengerjakan 

tugas 

- Rajin belajar 

 

13 

 

14,15,16 

1 

 

3 

2. 
Rasa Senang 

Belajar 

- Senang memecahkan 

masalah/soal-soal 

- Senang mengerjakan soal 

17,18 

 

19,20 

2 

 

2 

3. 
Kebutuhan 

Belajar 

- Keinginan berprestasi 

- Keinginan mendalami 

materi 

21,22 

23,24 

2 

2 

Jumlah 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR MURID 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

7. Bacalah petunjuk pengisian angket ini dengan cermat! 

8. Isilah identitas anda pada kolom yang telah disediakan! 

9. Bacalah dengan seksama pertanyaan dan kemudian berikan jawaban yang 

sesuai keadaan Anda! 

10. Berilah tanda centang (√)  pada kolom pilihan yang anda anggap sesuai! 

11. Penelitian ini menjamin kerahasiaan dan identitas anda dalam penulisan 

hasil penelitian 

12. Kriteria jawaban :  

SL   : Selalu. 

S     : Sering.  

HTP  : Hampir Tidak Pernah. 

TP   : Tidak Pernah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

NAMA  : 

KELAS  : 

JENIS KELAMIN : 

 

2. ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR  (Y) 

No Pernyataan S

L 

S HT

P 

T

P 

13. Saya berusaha mengumpulkan tugas tepat pada waktunya     

14. Saya tetap belajar walaupun dengan fasilitas yang 

seadanya.  

    

15. Saya berusaha mencari jawaban dengan membaca buku 

apabila menemukan kesulitan.  

    

16. Saya akan membaca kembali materi pelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru.  

    

17. Meskipun tidak ada tugas dari guru  saya berusaha 

mengerjakan soal-soal latihan yang  ada dalam buku 

pelajaran.  

    

18. Saya senang mengerjakan tugas dari guru, meskipun 

tugas tersebut kurang menarik.  

    

19. Saya mendapatkan nilai yang tertinggi dari kegiatan 

belajar yang dilakukan.  

    

20. Jika hasil ulangan saya lebih jelek dari teman, maka saya 

akan berusaha lebih keras supaya nilai ulangan berikunya 

Lebih baik. 

    

21. Saya kurang bisa berkonsentrasi saat guru menjelaskan 

materi pelajaran 

    

22. Saya tidak berani mengerjakan soal di depan kelas 

karena takut salah. 

    

23. Saya senang memanfaatkan waktu luang yang ada 

dikelas untuk belajar bila guru berhalangan mengajar 

    

24. Saya mempelajari kembali materi yang  telah diberikan 

guru sesampai di rumah.  

    

 

 

 

 

NO. URUT 



 
 

LAMPIRAN 3 

1. Lembar Kerja Angket Pemanfaatan Media Internet 

 

Nama  

 Butir Soal Pemanfaatan Media Internet 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

R-1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

R-2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 38 

R-3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R-4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 39 

R-5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

R-6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 43 

R-7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R-8 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 43 

R-9 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

R-10 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

R-11 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

R-12 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 35 

R-13 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 42 

R-14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 42 

R-15 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 39 

R-16 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 36 

R-17 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 43 



 
 

R-18 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 39 

R-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R-20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 44 

R-21 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 31 

R-22 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 38 

R-23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 

R-24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R-25 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 44 

R-26 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 39 

R-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R-28 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 34 

R-29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R-30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 

R-31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

R-32 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 32 

r tabel  0,361  0,361  0,361  0,361  0,361  0,361  0,361  0,361  0,361  0,361  0,361  0,361 

 
r hitung 0,427 0,187 0,531 0,564 0,699 0,809 0,872 0,899 0,936 0,918 0,902 0,626   

Ket.  Valid Tidak Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid   Valid Valid  Valid    

  

 

 

 



 
 

2. Lembar Kerja Angket Motivasi Belajar 

 

Nama  

 Butir Soal Motivasi Belajar Jumlah  

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

R-1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 37 

R-2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 1 35 

R-3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 44 

R-4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 1 36 

R-5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 38 

R-6 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 40 

R-7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 

R-8 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 40 

R-9 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 36 

R-10 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 37 

R-11 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 38 

R-12 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 32 

R-13 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 39 

R-14 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 39 

R-15 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 1 36 

R-16 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 1 33 

R-17 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 41 

R-18 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 1 36 



 
 

R-19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 44 

R-20 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 40 

R-21 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 29 

R-22 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 1 35 

R-23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 44 

R-24 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 43 

R-25 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 42 

R-26 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 1 36 

R-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45 

R-28 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 1 33 

R-29 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 45 

R-30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 45 

R-31 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 44 

R-32 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 29 

r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   

r hitung 0,693 0,175 0,535 0,581 0,681 0,805 0,867 0,893 0,933 0,912 0,895 0,449   

Ket.  Valid 

Tidak 

Valid Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  

  



 
 

LAMPIRAN 4 

TABEL HASIL PENELITIAN INSTRUMEN ANGKET PEMANFAATAN 

MEDIA INTERNET SEBAGAI SUMBER BELAJAR  

No Nama Teknik Penskoran Jumlah 

4 3 2 1 

1 Riandi Ashar 16 24 0 0 40 

2 Dedi 20 12 6 0 38 

3 Siti Nur Fadilah 48 0 0 0 48 

4 Dwi andika 20 15 4 0 39 

5 Zaitun 16 24 0 0 40 

6 Indah Nurul Kurani 28 15 0 0 43 

7 Sari Wahyuni 48 0 0 0 48 

8 Nila Ayu Narti 28 15 0 0 43 

9 Nurfatimah 12 27 0 0 39 

10 Delfira Fauzin Basir 16 32 0 0 40 

11 Ayu Sartika 16 32 0 0 40 

12 Nur Indah Tahir 12 15 8 0 35 

13 Nurjannah Tasbih 24 24 0 0 42 

14 Nadilah Fahra 28 12 2 0 42 

15 Haris 20 15 4 0 39 

16 Anugerah Amelia 16 12 8 0 36 

17 m. alwi shihad 28 15 0 0 43 

18 Muh. Asman 20 15 4 0 39 

19 Ismail Al-Gazali 48 0 0 0 48 

20 M. Faki 32 12 0 0 44 

21 Muhaimin Ramadan 4 15 12 0 31 

22 M. Reski Ramadani 16 18 4 0 38 

23 Farid Waji 40 6 0 0 46 

24 A. Ihsan Maulana 48 0 0 0 48 

25 Ismainnah  32 12 0 0 44 



 
 

26 Zulfikar 24 9 6 0 39 

27 Nurhikmah Aprilia 48 0 0 0 48 

28 Muh. Hafis Al-Sidiq 12 12 10 0 34 

29 Dewi Maharani 48 0 0 0 48 

30 Muh. Rafli Aditia 44 3 0 0 47 

31 Sintia Sari 48 0 0 0 48 

32 Fatimah Ansar 4 18 10 0 32 

Jumlah 1329 

 

Berdasarkan data pada lampiran, diketahui bahwa penelitian yang dilakukan 

di SDN 11/32 Pulau Balang Caddi Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten 

Pangkep melalui data angket dengan 32 responden menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi adalah 48, nilai terendah adalah 31. Adapun cara menentukan kualifikasi 

dan interval nilai variabel X yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 32 

 = 1 + 3,3 (1,50514997832) 

 = 1 + 4,96699492846 

 = 5, 96699492846 

b. R = NT – NR 

 = 48 – 31 

 = 17 

c. Panjang Interval 

P = 
 

 
 

  = 
  

             
 

 = 2,84 dibulatkan menjadi 3 

 

 



 
 

LAMPIRAN 5 

 

TABEL HASIL PENELITIAN INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI 

BELAJAR 

No Nama Teknik Penskoran Jumlah 

4 3 2 1 

1 Riandi Ashar 12 24 0 1 37 

2 Dedi 16 12 6 1 35 

3 Siti Nur Fadilah 40 1 0 1 44 

4 Dwi andika 16 15 4 1 36 

5 Zaitun 12 24 1 0 38 

6 Indah Nurul Kurani 24 15 0 1 40 

7 Sari Wahyuni 44 0 1 0 46 

8 Nila Ayu Narti 24 15 0 1 40 

9 Nurfatimah 8 27 0 1 36 

10 Delfira Fauzin Basir 12 24 0 1 37 

11 Ayu Sartika 12 24 1 0 38 

12 Nur Indah Tahir 8 15 8 1 32 

13 Nurjannah Tasbih 20 15 4 0 39 

14 Nadilah Fahra 24 12 1 1 39 

15 Haris 16 15 4 1 36 

16 Anugerah Amelia 12 12 8 1 33 

17 m. alwi shihad 24 15 1 0 41 

18 Muh. Asman 16 15 4 1 36 

19 Ismail Al-Gazali 40 1 0 1 44 

20 M. Faki 28 9 1 1 40 

21 Muhaimin Ramadan 1 12 12 1 29 

22 M. Reski Ramadani 12 18 4 1 35 

23 Farid Waji 36 6 1 0 44 



 
 

24 A. Ihsan Maulana 40 0 1 1 43 

25 Ismainnah  28 12 1 0 42 

26 Zulfikar 20 9 6 1 36 

27 Nurhikmah Aprilia 44 0 0 1 45 

28 Muh. Hafis Al-Sidiq 12 12 8 1 33 

29 Dewi Maharani 40 1 1 0 45 

30 Muh. Rafli Aditia 40 1 1 0 45 

31 Sintia Sari 40 1 0 1 44 

32 Fatimah Ansar 0 18 10 1 29 

Jumlah 1237 

 

Berdasarkan data pada lampiran, diketahui bahwa nilai hasil belajat murid 

diperoleh dengan nilai tertinggi adalah 46 dan nilai terendah 29. Adapun cara 

menentukan kualifikasi dan interval nilai variabel Y yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 32 

 = 1 + 3,3 (1,50514997832) 

 = 1 + 4,96699492846 

 = 5,996699492846 

b. R = NT – NR 

 = 46 – 29 

 = 17 

c. Panjang Interval 

P = 
 

 
 

 = 
  

             
 

 = 2,84 dibulatkan menjadi 3 



 
 

LAMPIRAN 6 

 

TABEL KERJA PENGARUH ANTARA PEMANFAATAN MEDIA 

INTERNET TERHADAP HASIL BELAJAR MURID KELAS VI SDN 11/32 

PULAU BALANG CADDI KECAMATAN LIUKANG TUPABBIRING 

KABUPATEN PANGKEP 

NO NAMA X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 Riandi Ashar 40 37 1600 1369 1480 

2 Dedi 38 35 1444 1225 1330 

3 Siti Nur Fadilah 48 44 2304 1936 2112 

4 Dwi andika 39 36 1521 1296 1404 

5 Zaitun 40 38 1600 1444 1520 

6 Indah Nurul Kurani 43 40 1849 1600 1720 

7 Sari Wahyuni 48 46 2304 2116 2208 

8 Nila Ayu Narti 43 40 1849 1600 1720 

9 Nurfatimah 39 36 1521 1296 1404 

10 Delfira Fauzin Basir 40 37 1600 1369 1480 

11 Ayu Sartika 40 38 1600 1444 1520 

12 Nur Indah Tahir 35 32 1225 1024 1120 

13 Nurjannah Tasbih 42 39 1764 1521 1638 

14 Nadilah Fahra 42 39 1764 1521 1638 

15 Haris 39 36 1521 1296 1404 

16 Anugerah Amelia 36 33 1296 1089 1188 

17 m. alwi shihad 43 41 1849 1681 1763 

18 Muh. Asman 39 36 1521 1296 1404 

19 Ismail Al-Gazali 48 44 2304 1936 2112 

20 M. Faki 44 40 1936 1600 1760 

21 Muhaimin Ramadan 31 29 961 841 899 

22 M. Reski Ramadani 38 35 1444 1225 1330 

23 Farid Waji 46 44 2116 1936 2024 

24 A. Ihsan Maulana 48 43 2304 1849 2064 

25 Ismainnah  44 42 1936 1764 1848 



 
 

26 Zulfikar 39 36 1521 1296 1404 

27 Nurhikmah Aprilia 48 45 2304 2025 2160 

28 Muh. Hafis Al-Sidiq 34 33 1156 1089 1122 

29 Dewi Maharani 48 45 2304 2025 2160 

30 Muh. Rafli Aditia 47 45 2209 2025 2115 

31 Sintia Sari 48 44 2304 1936 2112 

32 Fatimah Ansar 32 29 1024 841 928 

  1329 1237 55955 48511 52091 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 7  

DOKUMENTASI 
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